
KONDISI Naraya Rizky Agustav (8)

sudah lebih baik. Anak dari Iin Nastain

ini sebelumnya mengalami kecelaka-

an jatuh dari lantai 4 sebuah rusunawa

di Yogyakarta. 

ÓSekarang kondisinya semakin

membaik, tapi Naraya masih harus

kontrol di rumah sakit,Ó ujar Iin Nastain

saat menerima bantuan Pembaca KR

sebesar Rp 3.210.000 di Kantor SKH

Kedaulatan Rakyat, belum lama ini. 

Warga Suryatmajan DN I/19 RT 29

RW 10 Danurejan Yogyakarta ini

menyampaikan terimakasih atas sum-

bangan yang telah diberikan Pembaca

KR. Bantuan dari Bpk Lim Wulung 3

Rp 100 ribu, MAL Rp 110 ribu, Kel

Bakpia Pathok 25 Yogya Rp 250 ribu,

Mahardika Rp 25 ribu, MY Soedjarwi

SM Yogya Rp 100 ribu, Hamba Allah

Rp 50 ribu, Ny SG Sapen Rp 100 ribu. 

NEDÕS Rp 50 ribu, Hamba Allah Rp

100 ribu, Hamba Allah Rp 500 ribu,

Amel Nova Rp 50 ribu, Bpk Candra

Solo Baru Rp 100 ribu, Evan Azka Rp

50 ribu, Hamba Allah Rp 100 ribu, Bpk

Agus Bayen Kalasan Rp 50 ribu, Bpk

Pranowo dan Kel Jl Paris 301 Rp 100

ribu, Bpk Endro Pitoyo Rp 50 ribu. 

Selanjutnya Aji Kebonsari Rp 50

ribu, Kel Anwar Rp 50 ribu, Hamba

Allah Jongkang Baru Rp 50 ribu, Bpk

Sudi Irianto Yogya Rp 100 ribu,

AA1122 Rp 100 ribu, Hamba Allah

Kentungan Rp 50 ribu, Zakat Dewi

Yogya Rp 50 ribu, Hamba Allah Rp

100 ribu, Bpk Arief Darmawan Rp 100

ribu. 

Sigit Bantul Rp 100 ribu, Kel SSS Rp

100 ribu, Iin Rp 50 ribu, Daman Yogya

Rp 100 ribu, Bpk Bangun Jakal (Kop-

dargab HAI Region Jateng DIY) Rp 50

ribu, Bagas Yogya Rp 100 ribu, Pe-

ngajian Ahad Pagi Masjid Safinatur

Rahmah Demangan Yogya Rp 50 ri-

bu, Kel Ibu NN Yogya Rp 100 ribu ser-

ta Avatar Rp 25 ribu. (Ret)

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  13

RABU PON, 25 AGUSTUS 2021

( 16 SURA 1955 )

SEMULA mereka menyangka bahwa se-

rangan yang demikian cepatnya itu akan

segera mengakhiri perkelahian yang baru

dimulai itu. Namun ternyata mereka salah

sangka. 

Meskipun perkelahian itu benar-benar se-

gera berakhir, tetapi bukan canggah orang

bertubuh tinggi itulah yang menyobek leher

anak muda yang bersenjata tombak.

Yang terjadi adalah justru sebaliknya. De-

ngan sigapnya anak muda itu mengelak, dan

dengan sigapnya pula ia mengangkat ujung

tombaknya. Anak itu tidak perlu mempergu-

nakan kekuatan apa pun untuk membenam-

kan tombaknya di dada lawannya, karena

lawannya telah melontarkan dirinya sendiri.

Adalah benar-benar di luar dugaan. Anak

muda itu pun kemudian mengkibaskan wiron

kainnya. Kemudian disangkutkannya wiron

itu diikat pinggangnya di bagian belakang, di

bawah punggung.

ÓLihat,Ókatanya, Óaku terpaksa mulai.Ó

Tidak seorang pun yang menyahut. Mereka

melihat orang yang bertubuh tinggi gagah itu

terhuyung-huyung. Dan ketika anak muda itu

menarik ujung tombaknya, maka tubuh itu

pun kemudian terbanting jatuh di tanah.

ÓAku tidak sengaja membunuhnya,Óberkata

anak muda itu, Ótetapi ia telah membunuh

dirinya sendiri.Ó

Sejenak peperangan itu menjadi sepi. Bah-

kan berhenti untuk sesaat. Semua mata ter-

belalak melihat apa yang baru saja terjadi.

Orang-orang liar yang sudah terlampau biasa

melihat kematian itu pun menjadi heran, apa-

lagi para pengawal.

ÓHampir seperti Ki Gede Menoreh sen-

diri,Ódesis seseorang kepada diri sendiri.

Sementara itu anak muda itu pun berkata,

ÓNah. Sekarang aku akan ikut bertempur.

Ayo, jangan berdiri termangu-mangu.Ó

Selangkah demi selangkah ia maju. Tom-

baknya dijinjingnya dengan sebelah tangan-

nya.

ÓItu hanya suatu kebetulan,Óbeberapa

orang berandal berkata di dalam hati masing-

masing untuk menenteramkan diri sendiri.

ÓNafsu yang meluap-luap memang dapat

menjerumuskan diri sendiri ke dalam benca-

na. Karena itu, aku harus berhati-hati meng-

hadapi anak itu.Ó

Sejenak kemudian maka pertempuran pun

segera berkobar kembali. Semakin lama se-

makin dahsyat. Dentang senjata berkuman-

dang di udara, dan bunga api pun memercik

dari benturan senjata yang beradu.

Dalam pada itu, setiap orang di dalam pe-

perangan itu pun segera melihat, apakah

yang dapat dilakukan oleh anak muda yang

bersenjata tombak pendek itu. Meskipun ia

seorang diri, namun pengaruhnya jauh lebih

besar dari beberapa orang yang datang dari

padukuhan sebelah.             -(Bersambung)-f
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DEWAN DESAK PEMDA

Dekatkan Layanan
Vaksinasi ke Masyarakat
YOGYA (KR) - Komisi A DPRD DIY men-

dukung penuh upaya Pemda yang berupaya per-

cepatan vaksinasi massal. Harapannya agar da-

pat segera memberi imunitas pada individu dari

risiko dampak Covid-19.

Untuk itu percepatan dan perluasan akses

vaksinasi perlu dijalankan segera. Agar cakupan

kelompok sasaran baik tenaga kesehatan,

pelayan publik, remaja, lansia, difabel dan

kelompok rentan dapat terjangkau.

”Pemda sudah menetapkan target baru vaksi-

nasi di lima kabupaten/kota DIY. Dari semula 12

ribu orang per hari sekarang menjadi 20 ribu

orang per hari. Pemda juga sudah mendapatkan

stok vaksin dari pusat dan diharapkan pada

akhir Agustus atau awal September, 80 persen

penduduk DIY sudah di vaksin,” kata Ketua

Komisi ADPRD DIY Eko Suwanto, Selasa (24/8).

Untuk itu pihaknya berharap agar program

vaksinasi dapat didekatkan kepada masyarakat.

Mengingat tidak semua masyarakat memiliki

fasilitas atau mampu mendatangi ke tempat

vaksin.

”Jika lokasi vaksin tidak jauh dengan masya-

rakat, tentu akan meringankan. Tidak ada alas-

an tidak mau vaksin karena lokasinya jauh,”

tegasnya. (Awh)

Polresta Yogya Keluarkan Maklumat Pelayanan
YOGYA (KR) - Satuan La-

lulintas (Satlantas) Polresta

Yogyakarta Polda DIY,

bertekad mengoptimalkan

pelayanan  masyarakat (yan-

ma). Termasuk pada saat

pandemi Covid-19, pelayan-

an harus diberikan secara

maksimal untuk memenuhi

harapan masyarakat. Dalam

hal ini, pelayanan terhadap

pemohon Surat Izin Menge-

mudi (SIM), baik permohon-

an baru maupun perpanjan-

gan dilakukan dengan mene-

rapkan protokol kesehatan

(prokes) secara ketat. Hal

tersebut berkaitan erat de-

ngan ‘Maklumat Pelayanan’

yang telah dikeluarkan Ka-

polresta Yogyakarta.

Kasat Lantas Polresta

Yogyakarta Kompol Chandra

Lulus Widiantoro SIK mela-

lui Kasubnit 2 Regident

Satlantas Iptu Annisa Hemas

Tiara STrK MSc, Selasa

(24/8) menyampaikan ada-

nya ‘Maklumat Pelayanan’,

antara lain berisi pernyataan

kesanggupan menyeleng-

garakan pelayanan sesuai

standar pelayanan yang

telah ditetapkan. Apabila

dalan pelayanan petugas ti-

dak menepati janji, petugas

siap menerima sanksi sesuai

perundang-undangan yang

berlaku. ”Maklumat tersebut

sebagai peringatan bagi petu-

gas agar tidak melakukan pe-

nyimpangan dalam bekerja,”

ujar Annisa Hemas.

Annisa Hemas menyam-

paikan, maklumat tersebut

termasuk diterapkan pada

saat pandemi Covid-19,

lebih khusus lagi dalam ke-

bijakan dispensasi perpan-

jangan SIM selama Pem-

berlakuan Pembatasan Ke-

giatan Masyarakat (PPKM).

Terus diperpanjangnya PP-

KK Darurat ke Level 4,

Level 3, dan seterusnya, se-

cara otomatis pihak Sat-

lantas Polresta Yogyakarta

harus beradaptasi dalam

melayani masyarakat di

bidang permohonan SIM.

”Kami menyesuaikan kebi-

jaksanaan pemerintah, te-

tapi tetap berusaha mela-

yani kepentingan masyara-

kat semaksimal mungkin,”

ujar Annisa Hemas.

Mengenai dispensasi per-

panjangan SIM, bagi pe-

megang SIM yang habis

masa berlakunya pada tang-

gal 3 Juli hingga 23 Agustus

2021, bisa melakukan per-

panjangan SIM pada tanggal

24 hingga 31 Agustus 2021,

dengan memenuhi mekanis-

me perpanjangan. Di an-

taranya membawa SIM

lama, KTP asli dan fotocopy,

membawa hasil cek kese-

hatan dan tes psikologi, serta

mengisi formulir yang telah

disediakan di Satpas Pathuk

Yogyakarta. ”Selain itu pemo-

hon SIM harus menaati pro-

tokol kesehatan (prokes) se-

bagai upaya menghindari

penyebaran virus korona,” je-

las Annisa Hemas.

Dijelaskan, bagi Satpas

yang masuk dalam wilayah

Level 4 penyebaran Covid-

19, dapat melayani pemohon

maksimal 25 persen dari

jumlah kapasitas normal.

Sedangkan Satpas yang ma-

suk dalam wilayah Level 3

dapat melayani maksimal

50 persen dari jumlah kapa-

sitas normal.

Annisa Hemas menam-

bahkan, jika PPKM sudah

‘selesai’ dan batas dispensasi

perpanjangan habis, tetapi

pemohon belum memperpan-

jang SIM, maka kepada yang

bersangkutan dikenakan ke-

bijakan permohonan SIM

baru. Hal itu berlaku bagi se-

mua jenis SIM. Karena itu,

Annisa Hemas mengimbau

masyarakat yang saat ini

masa berlaku SIM-nya sudah

habis untuk segera melaku-

kan perpanjangan seba-

gaimana diatur dalam dis-

pensasi. (Hrd)-f
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Petugas Satlantas Polresta Yogyakarta melayani sa-

lah satu pemohon SIM di Satpas Pathuk. 


